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Abstract: This research aims to evaluate the application of the Discovery Learning learning model in improving the learning outcomes of class IV students in the science subject, especially the material on Force and its Effect on Objects. This research uses the Classroom Action Research (PTK) method which focuses on improving student learning outcomes in the context of classroom learning. The subjects of this research were 27 class IV students at SDN Ciptomulyo 3, Malang City. Data were analyzed qualitatively using data collection techniques in the form of tests. Research was carried out in two connected and continuous cycles, including planning, implementation, observation and reflection. The research results show that the application of the Discovery Learning model has succeeded in improving student learning outcomes, as evidenced by the significant increase in students' average scores, from 22% in Pre-Cycle to 85% in Cycle I and 100% in Cycle II. Thus, the application of the Discovery Learning model in class IV of SDN Ciptomulyo 3 Malang City showed satisfactory results, with a significant increase in learning outcomes, so this research can be considered a good success.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS, khususnya materi Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang fokus pada perbaikan hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran di kelas. Subjek dari penelitian ini adalah 27 siswa kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang. Data dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terhubung dan berkelanjutan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dari peningkatan signifikan dalam nilai rata-rata siswa, dari 22% pada Pra Siklus menjadi 85% pada Siklus I dan 100% pada Siklus II. Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning di kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan peningkatan hasil belajar yang signifikan, sehingga penelitian ini dapat dianggap berhasil dengan baik.
Kata kunci: Model Discovery Learning; Hasil belajar; Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda.

Pendahuluan
Mata pelajaran IPAS merupakan penggabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh kepada siswa mengenai alam dan lingkungan, serta interaksi sosial dan budaya di masyarakat. Pembelajaran IPAS dirancang untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman holistik tentang berbagai fenomena alam dan sosial yang saling berkaitan. Melalui mata pelajaran ini, siswa diajak untuk mengeksplorasi, mengamati, dan memahami berbagai konsep ilmiah serta peristiwa sosial di sekitarnya, sehingga mereka mampu mengaitkan antara pengetahuan alam dan pengetahuan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan integratif ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang berkelanjutan dalam konteks lingkungan dan masyarakat. Guru seringkali menghadapi tantangan seperti rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Rendahnya hasil belajar ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain motivasi siswa, kesadaran belajar, kesungguhan belajar, penggunaan media, metode mengajar, dan pemanfaatan sumber belajar (Sari dkk., 2018). Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan kelas yang hangat dan mendukung (Septiana, 2023).
Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting dalam proses pendidikan, terutama untuk mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Model pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi pemahaman konsep, dan mendorong penerapan pengetahuan dalam situasi nyata (Kasi, 2023). Dalam memilih model pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, kompleksitas materi, serta ketersediaan sumber daya (Alicia & Rani, 2022). Beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan antara lain pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis inkuiri. Setiap model memiliki keunggulan tersendiri dan dapat diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan konteks kelas, sehingga membantu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Model pembelajaran yang peneliti pilih adalah discovery learning. Discovery learning merupakan suatu metode pembelajaran aktif dengan mencari tahu sendiri dan hasil yang diperoleh tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan (Fitria, 2018). 
Model pembelajaran ini sudah sesuai untuk diterapkan pada siswa kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang pada materi Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda karena model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran; melatih siswa untuk berpikir secara sistematis dan ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan terkait materi; meningkatkan pola berpikir kritis bagi siswa; serta melatih siswa dalam menyusun strategi untuk meningkatkan pemahaman mereka terkait materi yang sedang diajarkan. Model discovery learning berfokus pada pemahaman konsep melalui partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Sabina, 2019). Model ini secara tidak langsung memotivasi siswa yang pasif untuk menjadi lebih aktif dan kreatif (Putri & Sukma, 2020). Siswa diajak untuk menemukan fakta-fakta objektif berdasarkan hasil observasi mereka sendiri (Nasution, 2022).
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Nurrita, 2018). Perubahan ini dapat mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperoleh atau dikembangkan siswa sebagai hasil dari interaksi dengan guru, lingkungan, serta pengalaman belajar yang mereka jalani. Hasil belajar mencerminkan sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai dan dapat diukur melalui berbagai metode evaluasi, seperti tes, observasi, dan penilaian kinerja (Warsah & Habibullah, 2022). Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi, mampu menerapkan konsep dalam konteks yang berbeda, serta menunjukkan perkembangan dalam sikap dan perilaku sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk memudahkan proses belajar mengajar di dalam kelas (Firmadani, 2020). Peneliti menggunakan media Power Point untuk mendukung proses belajar mengajar. Pengertian media Power Point secara umum adalah bagian dari aplikasi Microsoft Office yang menampilkan berbagai slide dalam presentasinya kepada siswa, baik dalam format yang kompleks maupun sederhana (Hasanah, 2021). Hikmah & Maskar (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran berupa Power Point dapat menarik minat belajar siswa dan menghasilkan hasil yang memuaskan. Media pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar interaksi antara guru dan siswa, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien (Abdullah, 2017). Menurut Latukau (2024), untuk mencapai kualitas pengajaran yang baik di setiap mata pelajaran, terutama IPAS, perlu diorganisasikan dengan metode pembelajaran yang tepat dan disampaikan menggunakan media yang sesuai. Hal ini membuat siswa lebih aktif dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal. Qodir (2017) menyatakan bahwa untuk mencapai prestasi dan pengetahuan yang baik, diperlukan kegiatan belajar yang terencana dan dilakukan secara sengaja untuk meningkatkan kemampuan diri.
Pembelajaran sains di sekolah dasar memegang peranan penting dalam membangun fondasi berpikir ilmiah pada siswa. Salah satu materi yang diajarkan di kelas IV adalah konsep gaya dan pengaruhnya terhadap benda. Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep gaya, seperti gaya gravitasi, gesek, dan magnet. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar siswa, di mana hanya 22% siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Sebagian besar siswa cenderung pasif selama pembelajaran. Mereka hanya menunggu penjelasan dari guru tanpa berinisiatif untuk bertanya atau berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi. Pembelajaran yang selama ini berlangsung lebih berfokus pada metode ceramah, sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan menemukan sendiri konsep yang diajarkan. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi gaya dan pengaruhnya terhadap benda masih sangat terbatas dan kurang mendalam.
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa, model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Power Point dirasa tepat untuk diterapkan. Model ini memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses belajar, mencari informasi, dan menyusun pemahaman mereka sendiri melalui eksperimen dan diskusi. Diharapkan, dengan penerapan model ini, siswa akan lebih memahami materi secara konseptual dan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Materi Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang”. Tujuan dari penelitian ini adalah upaya penulis untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada materi Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda kelas IV Sekolah Dasar.

Metode
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang. Lokasi penelitian terletak di Jl. Kolonel Sugiono Gang 8 No.69, Ciptomulyo, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu pada bulan Juli 2024. Tindakan dilaksanakan dengan 2 siklus. Siklus pertama dilakukan tanggal 24 Juli 2024 sedangkan siklus kedua dilakukan tanggal 29 Juli 2024. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 27 orang. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan model Discovery Learning yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada Siklus I, model Discovery Learning mulai diterapkan untuk membantu siswa memahami konsep gaya dan pengaruhnya terhadap benda. Meskipun seluruh siswa telah dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran, hasil yang diperoleh belum maksimal. Banyak siswa masih kesulitan memahami konsep abstrak seperti gaya gravitasi dan gaya gesek. Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok meningkat, tetapi beberapa siswa masih menunjukkan ketergantungan pada guru untuk mendapatkan jawaban. Selain itu, kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep dengan aplikasi nyata masih rendah. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan, namun belum seluruh siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus pertama, pembelajaran dimulai dengan meninjau data pra-siklus, kemudian guru menjelaskan materi IPAS mengenai Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda sesuai modul ajar. Di akhir siklus pertama, siswa diminta mengisi lembar kerja dan lembar observasi. Siklus kedua dilaksanakan berdasarkan refleksi dari siklus pertama, dengan menggunakan data yang dikumpulkan untuk merencanakan dan memperbaiki siklus berikutnya.
Pada Siklus II, dilakukan perbaikan dengan memfokuskan pada pemahaman lebih mendalam melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti eksperimen dan simulasi interaktif. Guru juga memberikan bimbingan yang lebih intensif dalam proses pembelajaran. Hasilnya, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep gaya. Seluruh siswa mencapai KKM, dan mereka mulai dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan siswa juga meningkat secara signifikan, di mana mereka lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Perbedaan utama antara Siklus I dan Siklus II adalah pada peningkatan kualitas pemahaman siswa dan kemampuan mereka untuk menerapkan konsep secara lebih luas dan mendalam. Selain itu, motivasi siswa juga mengalami peningkatan pada Siklus II, yang ditandai dengan partisipasi aktif mereka dalam setiap tahap pembelajaran. Selama siklus kedua, guru dan pengamat melakukan observasi untuk mengumpulkan dan menganalisis data aktivitas siswa guna mengevaluasi peningkatan hasil belajar. Hasil dari observasi ini digunakan dalam refleksi kolaboratif oleh tim peneliti untuk mencatat dan menyempurnakan strategi pembelajaran sebagai tindak lanjut dari siklus sebelumnya (Kurniawan, 2017).
Keberhasilan tindakan kelas membutuhkan alat pemantauan dan instrumen evaluasi yang memadai (Pahleviannur dkk., 2022). Untuk menilai efektivitas pembelajaran, data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk dokumentasi, lembar observasi, tes kognitif, buku catatan siswa, dan catatan observer. Data tersebut dianalisis menggunakan teknik persentase dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis ini digunakan untuk menyusun kesimpulan mengenai tindakan yang telah dilaksanakan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian pengetahuan siswa, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes kognitif sebelum dan sesudah pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan Siklus I pada tanggal 24 Juli 2024 dan Siklus II pada tanggal 29 Juli 2024. Untuk mengumpulkan data, digunakan lembar observasi. Hasil pengamatan pada Siklus I menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning memberikan hasil belajar yang cukup memadai dengan total skor 3,8. Namun, skor tersebut juga menunjukkan bahwa masih ada peluang untuk perbaikan dan penyempurnaan dalam penerapan model ini. Data tentang persentase hasil belajar siswa menggunakan model Discovery Learning selama kedua siklus dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	Pra siklus
	22%
	78%

	Siklus I
	85%
	15%

	Siklus II
	100%
	0%







Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
	Nilai
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	
	6
	23
	27

	
	21
	4
	0

	Jumlah
	27
	27
	27



Pada analisis hasil belajar siswa terlihat bahwa beberapa siswa berhasil memperoleh nilai yang sesuai dengan standar ketuntasan belajar, yaitu nilai ≥ 75, nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai tertinggi rendah 75. Pada siklus I dengan jumlah siswa tersebut, sebanyak 23 siswa (85%) memperoleh nilai yang memenuhi standar ketuntasan belajar, sedangkan 4 siswa (15%) memperoleh nilai yang masih di bawah standar tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan strategi pembelajaran agar lebih banyak siswa yang dapat mencapai standar ketuntasan belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gaya dan pengaruhnya terhadap benda melalui penerapan model Discovery Learning. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari perbandingan persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II.

Gambar 1. Diagram Siklus I dan Siklus II













Pada tahap prasiklus yang berlangsung pada tanggal 22 Juli 2024 diperoleh data bahwa terdapat permasalahan pembelajaran di Kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang yaitu rendahnya hasil belajar IPAS siswa tentang materi Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda. Meskipun siswa aktif selama proses pembelajaran, namun mereka mengalami kesulitan dalam menjawab soal tes yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini tercermin dari rata-rata nilai siswa, dimana 22% siswa berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 78% siswa gagal memenuhi KKM. Hal ini disebabkan oleh minimnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan ketergantungan yang tinggi terhadap metode ceramah yang digunakan oleh guru. Pemahaman siswa terhadap konsep gaya masih sangat terbatas dan cenderung hafalan tanpa pemahaman mendalam.  
Pada Siklus I, setelah diterapkan model Discovery Learning, terjadi peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, di mana 85% siswa mampu mencapai KKM. Meskipun begitu, masih ada sebagian siswa yang belum mencapai nilai minimal karena mereka mengalami kesulitan dalam memahami beberapa konsep gaya, seperti gaya gesek dan gaya gravitasi. Beberapa siswa juga masih menunjukkan ketergantungan terhadap guru dalam proses eksplorasi konsep. Namun, dibandingkan dengan prasiklus, keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan diskusi kelompok meningkat, serta antusiasme dalam mencoba eksperimen juga mulai terlihat.
Pada Siklus II, seluruh siswa (100%) mencapai nilai di atas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga memperdalam pemahaman konsep gaya pada siswa. Pada siklus ini, siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, berani mengajukan pertanyaan, serta mampu mengaitkan konsep gaya dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan media pembelajaran dan bimbingan intensif dari guru pada Siklus II juga berperan penting dalam membantu siswa yang sebelumnya masih kesulitan.
Perbandingan antara prasiklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning secara bertahap mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pada prasiklus, pemahaman siswa masih rendah dengan hanya 22% yang mencapai KKM. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, hasil meningkat menjadi 85%, dan pada siklus II, seluruh siswa berhasil mencapai KKM (100%). Peningkatan ini juga diiringi dengan peningkatan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Penjelasan ini menguraikan perbedaan signifikan antara prasiklus, siklus I, dan siklus II, serta dampak positif penerapan Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa. Pada siklus I hasil belajar siswa pada komponen pengetahuan menunjukkan ketuntasan 85%, terdapat 15% siswa yang belum mencapai ketuntasan. KKM di SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang adalah 75. Ketuntasan pra siklus sebesar 22%, namun meningkat menjadi 85% pada siklus I yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Pada siklus I, 23 siswa mencapai KKM. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan mencapai 100%, terdapat 27 siswa yang mencapai KKM.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari studi-studi sebelumnya mengenai penerapan model Discovery Learning. Penelitian oleh Aslamiyah (2022) menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran matematika tentang bangun ruang berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata persentase ketuntasan siswa pada siklus I adalah 79,19%, dan meningkat menjadi 89,32% pada siklus II. Peningkatan ini serupa dengan hasil penelitian ini, di mana nilai siswa meningkat dari Pra Siklus ke Siklus I dan Siklus II. Selain itu, penelitian oleh Puspitasari & Nurhayati (2019) menemukan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode konvensional. Temuan ini mendukung hasil penelitian ini, yang menunjukkan efektivitas model Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, terlihat bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan Power Point secara konsisten menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa terutama pada materi Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda. Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian lain, yang mengindikasikan bahwa penerapan Discovery Learning adalah model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang.

Kesimpulan 
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, khususnya materi Gaya dan Pengaruhnya terhadap Benda di kelas IV SDN Ciptomulyo 3 Kota Malang, Kecamatan Sukun. Penelitian ini mengidentifikasi adanya peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata siswa: dari 22% pada Pra Siklus menjadi 85% pada Siklus I, dan mencapai 100% pada Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning dapat memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi IPAS dengan lebih baik. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar guru mempertimbangkan penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa di masa depan.
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